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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian merupakan salah satu bidang yang sangat penting dalam 

kehidupan suatu negara. Maju mundurnya perekonomian di suatu negara 

menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Pembangunan dalam 

bidang ekonomi menjadi hal yang sangat penting dilakukan demi terwujudnya 

kehidupan perekonomian yang lebih stabil (Santi, 2012, hal. 1). Pembangunan 

ekonomi merupakan hal yang sangat penting bagi terselenggaranya proses 

pembangunan di segala bidang. Suatu masyarakat yang pembangunan 

ekonominya berhasil ditandai dengan tingginya pendapatan per kapita masyarakat 

negara tersebut (Rohim, 2014). Dengan tingginya pendapatan perkapita 

masyarakat, maka negara dan masyarakat pun akan lebih mampu memenuhi 

kebutuhannya.  

Dalam pembangunan perekonomian dibutuhkan peranan dari berbagai 

sektor agar pembangunan ekonomi di suatu daerah tersebut dapat berjalan dengan 

baik. Salah satu sektor yang sangat berperan penting bagi kelangsungan kegiatan 

perekonomian yaitu sektor industri. Kontribusi sektor industri terhadap 

pembangunan nasional dari tahun ke tahunnya menunjukkan kontribusi yang 

cukup meningkat. Namun, beberapa tahun terkhir ini kontribusinya sempat 

mengalami penurunan (Kementerian Perindustrian, 2015). Hal tersebut bisa kita 

lihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1. 

Pertumbuhan Industri dan Kontribusi Industri Manufaktur terhadap PDB 

Nasional di Indonesia (dalam Persen) 
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 

Laju pertumbuhan industri 111,97 94,81 85,43 82,50 84 

Kontribusi industri manufaktur terhadap 

PDB Nasional 
89,44 104,25 98,33 84,81 87,40 

Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015 
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Capaian kontribusi industri manufaktur terhadap PDB nasional sempat 

mengalami penurunan pencapaian dari target yang telah ditetapkan dari tahun 

2012 sebesar 104,25%hingga 2014 mencapai 84,81%. Sedangkan pada tahun 

2015, capaian indikator ini meningkat yaitu sebesar 87,40%. Nilai kontribusi 

industri pengolahan khususnya industri pengolahannonmigas yang selalu terbesar 

dibanding dengan lapangan usaha lain ini menjadi bukti pentingnya peranan 

sektor industri sebagai penggerak perekonomian nasional. Hal ini sekaligus 

menjadi pendorong bagi Kementerian Perindustrian untuk selalu fokus dan 

berkinerja secara maksimal dan terbaik 

Industri yang kuat dan maju merupakan ciri dari terciptanya perekonomian 

yang mandiri. Maka dari itu pembangunan ekonomi memerlukan perkembangan 

industri yang meningkat dan menjadi salah satu usaha pencapaian sasaran 

pembangunan ekonomi. Sektor industri harus menunjukkan peran yang semakin 

menunjang pembangunan nasional terutama sebagai penggerak utama 

pembangunan dan perluasan kesempatan kerja (Utami, 2013, hal. 3). 

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian 

pemerintah untuk memperbaiki keadaan perekonomian Indonesia. Sektor industri 

merujuk ke suatu ekonomi yang di dalamnya terdapat kegiatan produktif yang 

mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi (Dinas 

Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Majalengka, 2013). Sektor ini merupakan salah satu sektor lapangan usaha yang 

semakin maju jika dilihat dari kinerjanya dalam segi pendapatan.  

Kontribusi dari sektor industri ini tentunya akan berbeda di berbagai 

daerah, sesuai dengan potensi sumber daya yang dimilikinya. Salah satu daerah 

yang memiliki potensi sumber daya yang beraneka ragam yaitu Kabupaten 

Majalengka.  

Kabupaten Majalengka adalah Kabupaten yang memiliki sumber daya 

alam yang dapat diolah menjadi berbagai produk unggulan yang komparatif dan 

kompetitif. Beberapa produk unggulan tersebut terdiri dari produk unggulan 

pertanian, perikanan, peternakan, dan perkebunan (Dinas KUKMPerindustrian 
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dan Perdagangan Kabupaten Majalengka, 2013). Dalam era globalisasi ini 

terdapat persaingan yang sangat ketat dari berbagi daerah dan berbagai produk, 

maka pengembangan produk unggulan di daerah ini memiliki peluang yang sangat 

besar.  

Dalam Tabel 1.2. di bawah ini dapat diketahui bahwa jumlah komoditi 

yang terbanyak di Kabupaten Majalengka ini yaitu dari kelompok komoditi 

pangan sebanyak 2964 unit. Hal ini berarti di daerah Majalengka ini sumber daya 

yang memiliki potensi besar untuk dapat dikembangkan yaitu dari komoditi 

pangan. Setelah komoditi pangan Kabupaten Majalengka pun kaya dengan 

sumber daya di kelompok Kimia dan Bahan Bangunan. Berikut merupakan data 

potensi industri yang ada di Kabupaten Majalengka: 

 

Tabel 1. 2. 

Data Potensi Industri Per Kecamatan di Kabupaten Majalengka Tahun 2013 

(dalam Unit) 

No Kecamatan 

Kelompok Komoditi 

Pangan Sandang 
Kimia Bahan 

Bangunan 

Logam 

Elektronika 
Kerajinan Jumlah 

1 Argapura 86 - 17 - 13 116 

2 Banjaran 143 1 28 21 22 215 

3 Bantarujeg 121 10 105 11 35 282 

4 Cigasong 64 4 115 38 68 289 

5 Cikijing 153 150 21 77 96 497 

6 Cingambul 87 22 5 - 11 125 

7 Dawuan 114 4 168 33 30 349 

8 Jatitujuh 121 11 100 34 13 279 

9 Jatiwangi 90 5 311 25 10 441 

10 Kadipaten 119 - 47 56 4 226 

11 Kasokandel 131 2 305 70 18 526 

12 Kertajati 111 16 96 24 9 256 

13 Lemahsugih 212 45 64 35 34 390 

Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 1.2 

No Kecamatan 

Kelompok Komoditi 

Pangan Sandang 
Kimia Bahan 

Bangunan 

Logam 

Elektronika 
Kerajinan Jumlah 

14 Lewi munding 25 23 27 25 291 391 

15 Ligung 36 3 349 4 1 393 

16 Maja 164 9 25 223 22 443 

17 Majalengka 81 4 58 31 3 177 

18 Malausma 111 1 43 9 45 209 

19 Palasah 251 27 88 28 606 1000 

20 Panyingkiran 91 13 53 14 4 175 

21 Rajagaluh 113 4 19 29 170 335 

22 Sindang 58 - 15 13 46 132 

23 Sindangwangi 92 3 144 29 356 624 

24 Sukahaji 47 1 38 22 100 208 

25 Sumber jaya 113 12 82 101 79 387 

26 Talaga 230 2 56 31 12 331 

Jumlah 2964 372 2379 983 2098 8796 

Sumber:Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Majalengka. 

 

Berdasarkan tabel di atas kita  dapat mengetahui bahwa kelompok Kimia 

dan Bangunan yang berasal dari Majalengka ini terkenal dengan Genteng. Dari 

data yang didapat  terlihat bahwa Kecamatan yang paling banyak memiliki 

potensi industri di Kelompok Kimia dan Bahan Bangunan adalah Kecamatan 

Ligung, Jatiwangi dan Kasokandel. 

Tabel 1. 3 

Data Potensi Industri Kelompok Industri Kimia dan Bahan Bangunan di Tiga 

Kecamatan Kabupaten Majalengka tahun 2013 
No. Kecamatan Jenis Industri/Produksi Jumlah Produksi per Tahun 

1. Ligung 
Bata Merah 13.415.000 buah 

Genteng 2.750.000 buah 

2. Jatiwangi 
Bata Merah 1.800.000 buah 

Genteng 188.714.000 buah 

3. Kasokandel 
Bata Merah 104.510.000 buah 

Genteng 30.816.000 buah 
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Mebel Air 717 m
3 

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Majalengka. 

 

Dari data di atas kita dapat mengetahui bahwa di ketiga kecamatan yang 

ada di Kabupaten Majalengka memiliki potensi yang sangat besar di produksi 

Genteng. Dari ketiga kecamatan tersebut kita dapat melihat bahwa produksi 

Genteng menghasilkan jumlah produksi yang sangat besar per tahunnya. 

Berdasarkan data yang di dapat penghasil Genteng terbesar yaitu terdapat di 

Kecamatan Jatiwangi, tercatat jumlah produksi pada tahun 2013 sebanyak 

188.714.000 buah.  

Dalam menjalankan usaha, tujuan akhir dari usaha tersebut adalah untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. Tentu saja dalam menjalani usahanya industri 

genteng yang berada di Jatiwangi ini tidak akan lepas dari munculnya hambatan 

dan tantangan dalam setiap kegiatan berproduksinya. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan ketika melakukan pra penelitian kepada sejumlah 

pengusaha genteng di daerah Jatiwangi ini diperoleh informasi bahwa pada 

beberapa bulan terakhir jumlah laba yang diperoleh rata – rata menurun. 

Berikut merupakan data laba yang diperoleh oleh produsen genteng 

Jatiwangi: 

Tabel 1. 4. 

Data Laba Produsen Genteng Jatiwangi 2014 

No. Nama 
Laba Tahun 2014  Pertumbuhan 

(%) Maret April  Mei 

1.  Toni 9.400.000 9.300.000 8.9000.000 -0,01 -0,03 

2.  Nono 10.000.000 10.000.000 11.500.000 0,00 0,15 

3.  Uti 11.000.000 9.500.000 9.000.000 -0,14 -0,05 

4.  Amar 9.000.000 9.500.000 9.000.000 0,06 -0,05 

5.  Dadan 10.500.000 10.000.000 9.000.000 -0,05 -0,10 

6.  Darma 20.000.000 20.000.000 15.000.000 0,00 -0,25 

7.  Patoni 20.000.000 20.000.000 10.000.000 0,00 -0,50 

8.  Diding 30.000.000 29.000.000 24.000.000 -0,03 -0,17 

9.  Ani 27.000.000 30.000.000 20.000.000 0,11 -0,33 

10.  Saifudin 25.000.000 20.000.000 20.000.000 -0,20 0,00 

11.  Barkah 20.000.000 20.000.000 10.000.000 0,00 -0,50 

12.  Asep 35.000.000 25.000.000 25.000.000 -0,29 0,00 

13.  Maman 25.000.000 20.000.000 10.000.000 -0,20 -0,50 
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14.  Narto 7.500.000 8.500.000 8.000.000 0,13 -0,06 

15.  Arinta 8.500.000 7.500.000 7.000.000 -0,12 -0,07 

16.  Sarida 7.500.000 7.500.000 7.000.000 0,00 -0,07 

17.  Uun 7.050.000 6.500.000 6.000.000 -0,08 -0,08 

18.  Agus 20.000.000 15.000.000 10.000.000 -0,25 -0,33 

19.  Aris 35.000.000 30.000.000 29.000.000 -0,14 -0,03 

20.  Asep 8.000.000 8.000.000 7.000.000 0,00 -0,13 

21.  Erwin 4.500.000 4.000.000 3.500.000 -0,11 -0,13 

Lanjutan Tabel 1.4 

No. Nama 
Laba Tahun 2014  Pertumbuhan 

(%) Maret April  Mei 

22.  Nandar 4.000.000 4.000.000 4.000.000 0,00 0,00 

23.  Iwan 8.000.000 7.000.000 7.000.000 -0,13 0,00 

24.  Andi 5.000.000 4.500.000 4.000.000 -0,10 -0,11 

25.  Sami 5.500.000 5.000.000 4.000.000 -0,09 -0,20 

26.  Dadan 5.500.000 4.500.000 4.000.000 -0,18 -0,11 

27.  Budi 5.000.000 5.500.000 4.000.000 0,10 -0,27 

28.  Nono 20.000.000 20.000.000 15.000.000 0,00 -0,25 

29.  Aman 2.000.000 2.000.000 1.900.000 0,00 -0,05 

30.  Uting 16.000.000 13.000.000 10.000.000 -0,19 -0,23 

31.  Heri 15.000.000 15.000.000 12.000.000 0,00 -0,20 

32.  Yayan 3.500.000 2.500.000 2.000.000 -0,29 -0,20 

33.  Ahmad 13.500.000 10.000.000 7.000.000 -0,26 -0,30 

34.  Deden 35.000.000 30.000.000 20.000.000 -0,14 -0,33 

35.  Adidarma 14.000.000 13.000.000 10.000.000 -0,07 -0,23 

36.  Wahyu 15.000.000 12.000.000 10.000.000 -0,20 -0,17 

37.  Dudih 20.000.000 15.000.000 10.000.000 -0,25 -0,33 

38.  Ais 2.500.000 2.000.000 2.000.000 -0,20 0,00 

39.  Aef 35.000.000 30.000.000 20.000.000 -0,14 -0,33 

40.  Udin 15.000.000 12.000.000 10.000.000 -0,20 -0,17 

41.  Suhadi 20.000.000 12.000.000 10.000.000 -0,40 -0,17 

42.  Mumun 17.000.000 16.000.000 12.000.000 -0,06 -0,25 

43.  Jaja 20.000.000 15.000.000 10.000.000 -0,25 -0,33 

44.  Asukin 35.000.000 30.000.000 20.000.000 -0,14 -0,33 

45.  Anwar 2.000.000 2.000.000 2.000.000 0,00 0,00 

46.  Sukarja 15.500.000 13.500.000 12.000.000 -0,13 -0,11 

47.  Ayi 35.000.000 30.000.000 20.000.000 -0,14 -0,33 

48.  Emoh 30.000.000 25.000.000 20.000.000 -0,17 -0,20 

49.  Rosidi 6.500.000 6.000.000 5.000.000 -0,08 -0,17 

50.  Suhadi 6.000.000 5.500.000 4.000.000 -0,08 -0,27 

51.  Sidiq 2.400.000 1.500.000 1.000.000 -0,38 -0,33 

52.  Nana  23.000.000 22.500.000 20.000.000 -0,02 -0,11 

53.  Egun 22.500.000 17.000.000 15.000.000 -0,24 -0,12 

54.  Mahmud 23.000.000 20.000.000 17.000.000 -0,13 -0,15 

55.  Ade 17.600.000 16.500.000 14.000.000 -0,06 -0,15 
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56.  Rusta 8.000.000 7.000.000 5.000.000 -0,13 -0,29 

57.  Yusup 16.000.000 10.800.000 6.000.000 -0,33 -0,44 

58.  Dede 12.500.000 12.000.000 10.000.000 -0,04 -0,17 

59.  Sari 12.500.000 11.000.000 9.000.000 -0,12 -0,18 

60.  Sobar 20.000.000 20.000.000 15.000.000 0,00 -0,25 

61.  Abas 30.000.000 29.000.000 24.000.000 -0,03 -0,17 

62.  Suhanda 20.000.000 15.000.000 10.000.000 -0,25 -0,33 

63.  Ence 30.000.000 27.000.000 24.000.000 -0,10 -0,11 

64.  Jamal 25.000.000 20.000.000 20.000.000 -0,20 0,00 

Lanjutan Tabel 1.4 

No. Nama 
Laba Tahun 2014  Pertumbuhan 

(%) Maret April  Mei 

65.  Didi 20.000.000 20.000.000 10.000.000 0,00 -0,50 

66.  Sukarman 29.000.000 25.000.000 20.000.000 -0,14 -0,20 

67.  Karwi 25.000.000 20.000.000 10.000.000 -0,20 -0,50 

68.  Karyo 8.500.000 8.000.000 7.520.000 -0,06 -0,06 

69.  Uad 7.050.000 7.000.000 6.500.000 -0,01 -0,07 

70.  Gani 20.000.000 15.000.000 15.000.000 -0,25 0,00 

71.  Abdul 8.500.000 8.000.000 7.000.000 -0,06 -0,13 

72.  Sopiah  40.000.000 38.000.000 37.000.000 -0,05 -0,03 

73.  Aripin 4.500.000 4.400.000 4.200.000 -0,02 -0,05 

74.  Darman 8.500.000 8.000.000 7.000.000 -0,06 -0,13 

75.  Mahmud 4.500.000 4.400.000 4.000.000 -0,02 -0,09 

76.  Wawan  2.500.000 2.000.000 2.000.000 -0,20 0,00 

77.  Ahmad  20.000.000 15.000.000 10.000.000 -0,25 -0,33 

78.  Yasa 16.000.000 13.000.000 10.000.000 -0,19 -0,23 

79.  Eri 2.400.000 2.000.000 1.500.000 -0,17 -0,25 

80.  Nono 22.000.000 35.000.000 30.000.000 0,59 -0,14 

81.  Tedi 4.500.000 4.300.000 4000.000 -0,04 -0,07 

82.  Iman 4.500.000 4.500.000 4.300.000 0,00 -0,04 

83.  Aris 20.000.000 20.000.000 15.000.000 0,00 -0,25 

84.  Jaja 4.500.000 4.200.000 4.100.000 -0,07 -0,02 

85.  Ruslan 4.500.000 4.000.000 3.000.000 -0,11 -0,25 

86.  Hadi 22.000.000 21.000.000 18.000.000 -0,05 -0,14 

87.  Sinta 17.000.000 14.500.000 13.000.000 -0,15 -0,10 

88.  Ence 8.000.000 7.000.000 5.000.000 -0,13 -0,29 

89.  Abidin 25.000.000 16.000.000 11.000.000 -0,36 -0,31 

90.  Cahya 12.500.000 11.500.000 11.000.000 -0,08 -0,04 

91.  Diding 20.000.0000 25.000.000 20.000.000 -0,88 -0,20 

92.  Tia 25.000.000 22.000.000 21.500.000 -0,12 -0,02 

93.  Dedi 25.000.000 22.000.000 22.000.000 -0,12 0,00 

94.  Abah 20.000.000 20.000.000 15.000.000 0,00 -0,25 

95.  Nanang 22.000.000 20.000.000 15.000.000 -0,09 -0,25 

96.  Emen 30.000.000 25.000.000 18.000.000 -0,17 -0,28 

97.  Raki 26.000.000 24.000.000 24.000.000 -0,08 0,00 
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98.  Rizal 25.000.000 23.000.000 22.000.000 -0,08 -0,04 

99.  Wahyu 20.000.000 10.000.000 10.000.000 -0,50 0,00 

100.  Rohan 29.000.000 25.000.000 20.000.000 -0,14 -0,20 

Sumber: Data Prapenelitian 

Dari data pra penelitian di atas, rata – rata laba yang diperoleh produsen 

Genteng jatiwangi adalah antara Rp 4.000.000 – Rp 30.000.000 per bulan. Namun 

dalam 2 tahun terakhir ini terdapat masalah yang dialami oleh beberapa produsen 

genteng tersebut, yaitu rata – rata laba pengusaha menurun. Menurut beberapa 

produsen genteng, penurunan laba yang diterima oleh mereka terjadi karena 

disebabkan oleh beberapa hal.  

Menurut Bapak Haji (responden I), penurunan laba yang terjadi beberapa 

tahun terakhir ini disebabkan karena adanya pengurangan pemesanan dari 

pelanggan. Pengurangan pemesanan ini terjadi karena dewasa ini penggunaan 

produk genteng semakin berkurang, mereka beralih kepada beton, aluminium, 

metal dan asbes. Selain itu, semakin timbulnya para pesaing produsen genteng 

sejenis di lingkungan dan juga pergantian cuaca yang tidak menentu.  

Menurut Bapak Erwin (responden 2), penurunan laba yang terjadi 

disebabkan oleh sulitnya perolehan bahan baku. Selain itu, ketika musim panen 

datang para pekerja akan berkurang. Karena sebagian besar pekerja adalah para 

petani, sehingga ketika akan panen sebagian pekerjanya harus pergi ke sawah.  

Sama halnya dengan responden 1 dan 2, menurut Bapak Peton penurunan 

laba yang terjadi karena pergantian cuaca yang tidak menentu, sebagian pekerja 

tidak bisa bekerja ketika musim – musim tertentu, dan juga adanya penurunan 

pemesanan. Maka dari itu peneliti tertarik membahas mengenai produksi Genteng 

yang terdapat di Kecamatan Jatiwangi. Dimana terdapat banyak sentra industri 

Genteng di Jatiwangi, yang merupakan tantangan bagi produsen Genteng untuk 

dapat meningkatkan inovasi, kreativitas dan jiwa kepemimpinan mereka dalam 

mengatur kegiatan usaha mereka. Dengan banyaknya tantangan dan hambatan 

dalam setiap berusaha tentunya produsen harus meningkatkan keterampilan dan 

daya saing produknya agar mampu bersaing dengan produsen lain.  
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Banyaknya jumlah produsen yang memproduksi Genteng di daerah 

Jatiwangi ini tentunya akan membuat persaingan yang semakin ketat diantara para 

produsennya. Dengan banyaknya pesaing di daerah tersebut maka akan 

mempengaruhi pula terhadap pemasukan dari hasil penjualan genteng yang 

mereka produksi yang akhirnya akan mempengaruhi laba yang mereka miliki. 

Selain itu persaingan timbul dari produksi genteng lain yang dalam penggunaan 

teknologi nya semakin canggih sehingga menghasilkan output yang lebih 

berkualitas. 

Dari data di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap Laba dengan Daya 

Saing sebagai Variabel Intervening survey pada Produsen Genteng di Kecamatan 

Jatiwangi Kabupaten Majalengka”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum perilaku kewirausahaan, daya saing dan laba 

produsen genteng di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka? 

2. Bagaimana pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap daya saing genteng 

di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka? 

3. Bagaiman pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba produsen 

genteng di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka? 

4. Bagaimana pengaruh daya saing terhadap laba produsen genteng di 

Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka? 

5. Bagaimana pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba dengan daya 

saing sebagai variabel intervening pada produsen genteng di Kecamatan 

Jatiwangi Kabupaten Majalengka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui deskripsi gambaran umum  perilaku kewirausahaan, 

daya saing dan laba produsen genteng di Kecamatan Jatiwangi 

Kabupaten Majalengka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap daya saing  

genteng di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba 

produsen genteng di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. 

4. Untuk mengetahui pengaruh daya saing terhadap laba produsen genteng 

di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba 

dengan daya saing sebagai variabel intervening pada produsen genteng 

di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan ekonomi mikro terutama mengenai pengaruh perilaku 

kewirausahaan dan daya saing yang dimilikinya terhadap laba para produsen 

untuk dapat memperoleh pendapatan yang akan mendukung menjalankan kegiatan 

produksi yang pada akhirnya akan memperoleh laba sesuai dengan harapan dan 

dapat mencapai tujuan produksi. Serta dapat digunakan untuk pengembangan 

penelitian-penelitian lebih lanjut. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai bagaimana 

pengaruh perilaku kewirausahaan dan daya saing terhadap laba produsen, 

sehingga ketika peneliti ingin memproduksi suatu barang peneliti akan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut agar laba yang diterima sesuai dengan 

harapan dan tidak lebih kecil dari pembayaran atau beban yang dikeluarkan. 
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b. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan 

pembaca terkait masalah pentingnya perilaku kewirausahaan dan daya saing pada 

produsen. Selain itu dapat dijadikan referensi bagi pembaca yang tertarik dan 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai penelitian ini serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan pula dalam menjalankan kegiatan produksi. 

 


